KATA PENGANTAR

Berbicara tentang agama dan Allah (Tuhan), memang tidak akan habis-
habisnya, karena agama merupakan bahagian tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia, menurut Rudolf Otto dan St Augustinus, begitu pula Ha-
dist mengemukakan bahwa manusia dilahirkan membawa kemampuan untuk
menyadari tentang adanya Allah dan kemudian manusia dalam hidupnya juga
mau mengikuti peraturan hidup yang ada, termasuk peraturan agama yang ber-
arti manusia mau menyerahkan sebahagian kemerdekaannya. Begitu pula apa-
bila manusia mau memperhatikan sebahagian alam ini (Q 3:190-191) dan
Juga memperhatikan siapa jati dirinya segera ia akan mengerti bahwa memang

“ ada sesuatu yang unseen. Demikianlah bahwa setiap manusia tahu "Allah" dan
mengaku tahu "Allah" sekalipun mungkin berbeda-beda dalam pengakuannya
atau mungkin salah keyakinannya, terutama apabila dihadapkan kepada wah-
yu.

Akan tetapi, apabila dan sekalipun memang manusia salah dalam ia
mengaku siapa "Allah, sebenarnya pengetahuan manusia yang lain pun, seper-
ti pengetahuannya tentang alam ini, pengetahuannya tentang bermacam-
macam penyakit, pengetahuannya tentang cakrawala, pasti tidak ada yang
sempurna yang oleh karenanya manusia selalu berusaha untuk menyempurna-
kan apa saja yang ia ketahui. Dan dengan usaha itu harkat manusia makin
menjadi terangkat.

Dalam upaya manusia untuk mengetahui Allah, karena Allah memang
immanent, terdapat beberapa faham tentang immanentnya Allah. Antara lain
ada yang berpendapat bahwa Allah: immanence in Essense, immanence in
Being, immanence in power. Allah immanence in power seperti terlihat pada
teraturnya alam ini, adanya ilmu pengetahuan dan perjalanan sejarah ummat
manusia sendiri.

Nampaknya ajaran Islam mengarah kepada faham immanence in power,
karena Islam tidak berpendapat seperti deisme yang menekankan transcendent-
nya Allah dan juga tidak panteistis yang menekankan immanentnya Allah.

Demikianlah apa yang dapat dihidangkan oleh Al Jami'ah dalam nomor
ini, semoga bermanfaat bagi penggemarnya dan berguna bagi pembangunan
manusia seutuhnya. (f)
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